
Analisis Harga  CPO Oktober 2014  
 

Menengok tren pergerakan harga pada chart, maka terlihat sepanjang Oktober 2014, rerata harga 

crude palm oil (CPO/minyak sawit) terus menguat terutama di bursa Rotterdam, bursa BKDI, 

dan MDEX Malaysia. Di bursa domestik, BKDI, terlihat dalam tren yang naik dari awal 

Oktober, Rabu (1/10) berada pada level US$ 673 menjadi US$ 686 per ton pada akhir pekan, 

Jumat (31/10). Demikian juga di MDEX pada awal Oktober, harga berada pada level US$ 676 

menjadi US$ 698 pada akhir Oktober. Sementara di bursa Rotterdam harga bergerak pada awal 

Oktober di level US$ 735 menjadi US$ 750 per ton.  Total volume penjualan CPO di bursa 

BKDI sebanyak 32.370 ton atau rerata harian sebesar 1.407 ton. 

 

Memantau pergerakan chart, tiga bursa yang dijadikan patokan harga CPO dunia, yakni BKDI, 

MDEX, dan Rotterdam, harga bergerak variatif dengan korelasi moderat. Di BKDI, rerata harga 

Oktober berada pada level US$ 658,43 atau lebih rendah dari September pada level US$ 677,89 

per ton, sementara MDEX berada kisaran US$ 672,61 atau lebih tinggi dari September pada  

US$ 655,71 per ton dan bursa Rotterdam pada level US$ 720,76  atau lebih tinggi dari 

September 2014 dengan rerata harga US$ 717,39 per ton.  

 

Dengan pergerakan harga pada tiga bursa tersebut, terpantau harga berjalan paralel, yang artinya 

pengaruh harga CPO di satu bursa secara relatif mempengaruhi pergerakan harga di bursa yang 

lain. Di lihat dari kalkulasi korelasi antara ketiga bursa tersebut, dengan bursa MDEX maka 

bursa BKDI bergerak dalam zona Korelasi Kuat dengan nilai 0,81, dan dengan bursa Rotterdam 

maka bursa BKDI berada dalam zona Korelasi Kuat dengan nilai 0,76. 

 

Dengan bursa MDEX, bursa BKDI mengalami ketidaparalelan pergerakan harga pada transaksi 

pekan pertama, terutama antara Kamis (2/10) dan Jumat (3/10), di mana MDEX bergerak naik 

dari US$ 666 menjadi US$ 672 sementara di BKDI bergerak turun dari US$ 664 menjadi US$ 

661. Demikian pula pada pergerakan harga di akhir Oktober dari Selasa (28/10) dan Rabu 

(29/10). Selain itu, dengan bursa Rotterdam juga mengalami keparalelan pada pergerakan harga, 

terutama pada pekan kelima Oktober 2014. 

  

Pada awal pekan pertama Oktober 2014, terjadi pergerakan harga minyak mentah dunia yang 

anjlok sehingga memicu tekanan cukup kuat pada harga CPO di MDEX. Hubungan substitusi 

antara kedua komoditas, menjadi landasan pelemahan harga CPO akibat sentimen tersebut. 

Adapun selain faktor tekanan dari harga minyak mentah, pergerakan CPO juga masih cukup 

tertekan harga kedelai global yang anjlok. Sedangkan pada awal perdagangan CPO di bursa 

ICDX (BKDI), pada Rabu pagi, harga CPO juga sedang dalam posisi melemah. Perdagangan 

untuk kontrak penyerahan Desember 2014 sedang turun 0,54% ke tingkat harga Rp 8.335 atau 

melemah Rp 45. 

 

Hingga perdagangan Kamis (2/10), terpantau harga CPO berjangka Malaysia pada awal 

perdagangan, terangkat oleh naiknya harga minyak kedelai pada perdagangan AS pada Rabu 

malam. Tingginya kurs RM telah mempersempit keuntungan dan sepanjang perdagangan harga 

CPO dalam sideway. Harga kedelai berjangka khususnya untuk kontrak bulan  Desember naik 

0,4 persen di awal perdagangan Asia, yang dapat  memberi dukungan kepada penguatan  

komoditas harga CPO. Sementara itu, para pelaku industri sendiri sedang memperhatikan 



produksi dan tingkat persediaan CPO Indonesia dan Malaysia, yang bersama-sama menyumbang 

85 persen dari pasokan minyak sawit dunia. Persaingan antara Indonesia dan Malaysia yang 

menawarkan ekspor tanpa pajak lebih bisa membantu mengurangi stok bulan November dan 

seterusnya. 

 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (3/10), harga CPO di ICDX untuk kontrak penyerahan 

Desember 2014 terlihat sedang naik hingga 1,15% ke tingkat harga Rp 8.390 atau menguat Rp 

95. Sementara di bursa Malaysia, seperti dikutip Bloomberg, pada penutupan Jumat berhenti di 

angka RM 2.183 /ton atau melonjak 1,02%. Penguatan harga CPO itu dipicu oleh dorongan aksi 

beli yang menguat seiring pergerakan melemah nilai kurs RM. Pergerakan nilai RM yang sedang 

melemah di pasar valuta asing, terpantau cukup mendorong harga CPO untuk menguat di 

MDEX. 

 

 
 

Hingga pada perdagangan Rabu (15/10), harga CPO masih terpaantau di bursa ICDX (BKDI) 

kembali mengalami pelemahan. Harga CPO berjangka ICDX untuk kontrak Desember 2014 

sedang turun hingga 1,10% ke tingkat harga Rp 8.070 atau melemah Rp 90. Berkaitan dengan 

itu, di bursa Malaysia, juga terpantau harga sedang mengalami pelemahan. Pelemahan harga 

CPO di Bursa Malaysia dipicu oleh penguatan tekanan faktor substitusi. 

 

Tekanan faktor substitusi terhadap harga CPO terpantau kembali memicu harga CPO untuk 

terdesak melemah di Bursa Malaysia. Tergerusnya harga minyak mentah dunia akibat belum 

akan dilakukannya pemotongan output oleh OPEC di saat demand lesu, membuat harga CPO 

juga turut tertekan akibat persaingan di pasar bahan bakar. Dampak dari hal tersebut, harga CPO 

pun terdorong melemah akibt pengetatan persaingan pasar bahan bakar. 

 

Namun, sedikit melegakan, pada perdagangan Kamis (30/10), harga crude palm oil/CPO di 

MDEX ditutup menguat signifikan.dan berhenti di angka RM 2.232 /ton atau melejit 1,36%. 

Analis PT Monex Investindo Futures mengatakan sentimen positif harga CPO hari ini muncul 

dari penghapusan pajak ekspor dua negara produsen terbesar sekaligus pelemahan mata uang 

keduanya terhadap dolar AS. Penghapusan pajak ekspor palm oil Indonesia dan Malaysia, serta 
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berlanjutnya pelemahan rupiah dan ringgit memberikan harapan akan membaiknya ekspor dari 

kedua negara produsen palm oil terbesar di dunia tersebut. 

 

Kenaikan harga CPO di MDEX Malaysia juga berimbas pada kenaikan harga di bursa dalam 

negeri. Di bursa Rotterdam, tercatat harga pada level US$ 750 atau naik dari sebelumnya US$ 

735 per ton. Di bursa Rotterdam, naik ke level US$ 755 per ton.  
 


